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Abstract 
 

General Background: Islamic Religious Education (PAI) plays a strategic role in shaping students’ character, 

morality, and spirituality at the elementary level. Specific Background: However, PAI learning is often 

constrained by conventional methods, limited instructional media, and low student engagement, resulting in 

suboptimal learning outcomes. Knowledge Gap: Previous studies have predominantly focused on general 

subjects and secondary education, with limited research examining Google Sites–based interactive multimedia 

specifically for PAI in elementary schools with comprehensive evaluation. Aims: This study aims to develop and 

evaluate Google Sites–based interactive multimedia in terms of feasibility, practicality, and learning outcomes 

in PAI. Results: Using the ADDIE model and data from validation, student responses, and pretest–posttest 

analysis, the multimedia achieved high feasibility (average 95.1%), strong practicality (94.5%), and significant 

improvement in learning outcomes (mean score increased from 64.8 to 85.6; Wilcoxon significance 0.000).  

Novelty: The study provides a context-specific development of web-based interactive multimedia tailored to 

elementary PAI learning with comprehensive validation and testing. Implications: The findings indicate that 

Google Sites–based multimedia can serve as an accessible and structured digital learning medium supporting 

student engagement and improved academic performance in elementary Islamic education. 
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• High feasibility achieved through expert validation across media, material, and instruction 

• Strong student response indicating ease of use, clarity, and attractive design 

• Significant score gains confirmed through nonparametric statistical testing 

https://acopen.umsida.ac.id/index.php/acopen/issue/view/54
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id/
https://umsida.ac.id/


Academia Open 
Vol. 11 No. 1 (2026): June 

DOI: 10.21070/acopen.11.2026.13432 

 

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

7 / 19   

Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam proses pembentukan karakter dan 

kepribadian peserta didik sejak usia dini. PAI tidak hanya mengajarkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai iman, akhlak, dan adab yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Al-Attas, inti dari pendidikan Islam adalah pembentukan adab, yaitu kemampuan siswa untuk 

menerapkan ilmu dan nilai secara proporsional dalam kehidupan mereka [1]. Akibatnya, pembelajaran PAI 

di sekolah dasar harus dirancang secara logis dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Namun, masih ada banyak masalah yang belum diselesaikan dalam pembelajaran PAI di sekolah 

dasar. Pembelajaran konvensional, berpusat pada guru, biasanya memiliki sedikit media dan terbatas pada 

buku teks dan lembar kerja siswa. Siswa menjadi bosan karena situasi ini dan tidak terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Menurut Muhaimin, pembelajaran PAI yang tidak variatif dapat menghambat semua tujuan 

pendidikan Islam, terutama perkembangan afektif dan psikomotor siswa [2]. Dampak dari kondisi tersebut 

terlihat pada rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik, sebagaimana ditemukan pada pembelajaran 

PAI kelas V di SDN 3 Pakuwon Garut Kota, di mana sebagian peserta didik belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal. 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang baru untuk mengatasi 

permasalahan tersebut melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif. Mayer 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila informasi disajikan melalui kombinasi teks, 

gambar, dan audio yang terintegrasi, karena sesuai dengan cara kerja kognitif manusia [3]. Multimedia 

interaktif juga memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dalam konteks pendidikan dasar, penggunaan 

multimedia dinilai mampu menjembatani perbedaan gaya belajar peserta didik. 

 

Media pembelajaran berbasis web adalah salah satu jenis multimedia interaktif yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidikan saat ini. Google Sites adalah platform berbasis web yang cukup fleksibel dan mudah 

digunakan yang memungkinkan integrasi berbagai jenis konten multimedia. Dengan platform ini, guru dapat 

menyajikan materi pembelajaran secara sistematis, menarik, dan dapat diakses kapan saja. Sugiyono 

mengatakan bahwa media pembelajaran berbasis web memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas dan 

memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk belajar mandiri [4]. Studi sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar siswa [5]. 

 

Sebagian besar penelitian masih berfokus pada mata pelajaran umum dan jenjang pendidikan 

menengah, dan sangat sedikit penelitian yang secara khusus mengembangkan dan menguji media interaktif 

berbasis web dan Google Sites pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Akibatnya, 
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penelitian yang secara khusus mengkaji pengembangan media tersebut dalam konteks PAI di sekolah dasar 

sangat diperlukan. 

Penelitian terdahulu tentang multimedia berbasis web dan Google Sites dalam pembelajaran masih 

didominasi oleh mata pelajaran umum dan jenjang pendidikan menengah. Kajian yang secara khusus 

mengembangkan dan menguji multimedia interaktif berbasis Google Sites pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah dasar, serta menilai kelayakan, kepraktisan, dan efektivitasnya secara komprehensif, 

masih terbatas. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan multimedia interaktif berbasis Google Sites 

yang dirancang secara khusus sesuai dengan karakteristik pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

dasar, serta pengujian kelayakan, kepraktisan, dan efektivitasnya secara komprehensif. 

 

Metode 

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) dipakai guna membuat serta menguji produk belajar 

mencakup Pendidikan Agama Islam (PAI) bagi sekolah dasar. Struktur pengembangan ADDIE meliputi lima 

langkah: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan penilaian. 

 

Langkah analisis dilaksanakan guna mengidentifikasi kebutuhan belajar, sifat siswa, dan hambatan dalam 

kegiatan belajar PAI. Pengumpulan data dilaksanakan lewat pengamatan awal, percakapan dengan para 

pengajar, dan pemeriksaan capaian siswa untuk mendapat hasil analisis ini. Selama fase perancangan, 

sarana, sasaran belajar, serta tata letak visual dan isi multimedia telah dibuat. Pada fase pengembangan, 

rancangan yang sudah disusun serta diverifikasi oleh pakar media, materi, dan pengajaran di Google Sites 

dipakai untuk memproduksi sajian multimedia yang hidup. 

 

Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan multimedia interaktif yang telah direvisi kepada 

peserta didik kelas V SDN 3 Pakuwon Garut Kota. Pada tahap ini, peserta didik menggunakan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran PAI. Tahap terakhir, yaitu evaluasi, bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan hasil 

validasi, respon peserta didik, serta hasil belajar. 

 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SDN 3 Pakuwon Garut Kota. Teknik pengumpulan 

data meliputi angket validasi untuk menilai kelayakan media oleh para ahli, angket respon peserta didik 

untuk mengetahui kepraktisan dan kemenarikan media, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest 

untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan multimedia interaktif. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan tingkat kelayakan dan kepraktisan 

media, serta dianalisis secara inferensial menggunakan uji Wilcoxon. Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
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digunakan karena data hasil belajar diperoleh dari subjek yang sama sebelum dan sesudah perlakuan serta 

tidak diasumsikan berdistribusi normal, sehingga uji nonparametrik ini dinilai paling sesuai. 

Dengan demikian, desain penelitian, instrumen pengumpulan data, serta teknik analisis yang 

digunakan telah disusun secara konsisten untuk menjawab tujuan penelitian pengembangan ini 

 

Hasil dan Pembahasaan 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa multimedia interaktif berbasis Google 

Sites yang dirancang untuk mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas V sekolah 

dasar. Hasil penelitian mencakup empat aspek utama, yaitu hasil pengembangan produk, uji kelayakan, uji 

kepraktisan, dan uji efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik. Keempat aspek tersebut digunakan 

untuk memastikan bahwa media yang dikembangkan tidak hanya layak secara teoritis, tetapi juga praktis 

dan efektif ketika diterapkan dalam pembelajaran nyata. 

A. Hasil Pengembangan Multimedia Interaktif 

Materi PAI disajikan secara sistematis dan menarik melalui penggabungan teks, gambar, video 

pembelajaran, dan latihan soal interaktif yang dikembangkan dalam media interaktif. Media ini dibuat 

dengan mempertimbangkan demografi siswa sekolah dasar, yang cenderung membutuhkan aktivitas belajar 

yang interaktif dan tampilan visual yang menarik. Media ini dirancang untuk dapat digunakan secara 

fleksibel oleh siswa melalui perangkat digital, seperti komputer dan ponsel. Sebelum digunakan dalam 

pembelajaran, media setelah melalui tahap pengembangan divalidasi oleh para ahli untuk memastikan 

kualitas dan kesesuaiannya. 

 

B. Hasil Uji Kelayakan Multimedia Interaktif 

Uji kelayakan dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk menilai kualitas 

multimedia interaktif yang dikembangkan. Hasil validasi menunjukkan bahwa media berada pada kategori 

sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran PAI. Rekapitulasi hasil validasi ahli disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli terhadap Multimedia Interaktif 

No Validator Persentase (%) Kategori 

1 Ahli Media 93,2 Sangat Layak 

2 Ahli Materi 92,1 Sangat Layak 

3 Ahli Pembelajaran 100 Sangat Layak 

 Rata-rata 95,1 Sangat Layak 

Berdasarkan data pada Tabel 1, multimedia interaktif memperoleh rata-rata persentase kelayakan 

sebesar 95,1%. Hasil ini menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek teknis, substansi materi, serta 
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kesesuaian dengan proses pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, multimedia interaktif yang 

dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media pendukung pembelajaran PAI. 

C. Hasil Uji Kepraktisan Media 

Uji kepraktisan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana multimedia interaktif mudah digunakan 

dan menarik bagi peserta didik. Penilaian kepraktisan diperoleh melalui angket respon peserta didik setelah 

menggunakan media dalam pembelajaran. Hasil uji kepraktisan disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Respon Peserta Didik terhadap Multimedia Interaktif 

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

Kemudahan penggunaan 95,0 Sangat Praktis 

Kemenarikan tampilan 94,2 Sangat Praktis 

Kejelasan materi 94,3 Sangat Praktis 

Rata-rata 94,5 Sangat Praktis 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon yang sangat positif 

terhadap penggunaan multimedia interaktif. Peserta didik merasa media mudah digunakan, tampilannya 

menarik, serta membantu mereka memahami materi PAI dengan lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 

media tidak hanya layak secara desain, tetapi juga praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

sehari-hari. 

D. Hasil Belajar Peserta Didik 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik, dilakukan tes pretest sebelum penggunaan 

media dan posttest setelah penggunaan media. Hasil analisis statistik deskriptif hasil belajar peserta didik 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik 

Tes Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata 

Pretest 55 75 64,8 

Posttest 75 95 85,6 

Data pada Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan pada nilai rata-rata hasil 

belajar peserta didik setelah menggunakan multimedia interaktif berbasis Google Sites. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan mampu membantu peserta didik memahami materi PAI 

secara lebih efektif dibandingkan pembelajaran sebelumnya. 

E. Hasil Uji Efektivitas Media 

Untuk memastikan bahwa peningkatan hasil belajar tersebut bersifat signifikan secara statistik, 

dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji efektivitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 
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Statistik Uji Nilai 

Z -4,372 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Taraf Signifikansi (α) 0,05 

Keputusan Signifikan 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada Tabel 4, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah menggunakan multimedia interaktif berbasis Google Sites. Dengan demikian, 

multimedia interaktif yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. 

 

Pembahasan 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif berbasis Google Sites yang 

dikembangkan mampu memberikan kontribusi positif terhadap proses dan hasil pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah dasar. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengembangan media 

pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan karakteristik materi PAI dapat 

menjadi solusi atas permasalahan pembelajaran yang selama ini cenderung bersifat konvensional. 

 

Hasil uji kelayakan yang memperoleh kategori sangat layak dari para ahli menunjukkan bahwa 

multimedia interaktif yang dikembangkan telah memenuhi standar media pembelajaran yang baik, baik dari 

segi desain, isi materi, maupun kesesuaian dengan proses pembelajaran. Mayer menjelaskan bahwa 

pembelajaran akan berjalan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks, visual, dan audio 

yang saling melengkapi, karena sesuai dengan cara manusia memproses informasi [8]. Tingginya hasil 

validasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa multimedia berbasis Google Sites telah dirancang selaras 

dengan prinsip pembelajaran multimedia tersebut, sehingga mampu mendukung pemahaman peserta didik 

terhadap materi PAI. 

 

Media yang dibuat tidak hanya mendapat ulasan yang baik, tetapi siswa juga memberikan tanggapan 

yang sangat positif. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa siswa menemukan media menarik, mudah 

digunakan, dan membantu mereka memahami materi. Ini sejalan dengan pendapat Sardiman, yang 

mengatakan bahwa ketertarikan media dan kemudahan menggunakannya merupakan komponen penting 

dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar [9]. Ketika siswa merasa nyaman dan tertarik dengan 

media pembelajaran, mereka cenderung lebih aktif mengikuti proses belajar. Sangat penting bagi peserta 
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didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran PAI karena apa yang dipelajari bukan hanya 

pengetahuan tetapi juga sikap dan nilai-nilai hidup. 

 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai sarana berbagi informasi timbal 

balik sangat membantu meningkatkan capaian pendidikan pelajar. Pengujian dengan uji Wilcoxon 

memperlihatkan terdapat selisih yang nyata secara perhitungan di antara nilai awal dan nilai akhir. Gagasan 

konstruktivisme mengemukakan bahwa pelajar yang giat berpartisipasi dalam kegiatan belajar biasanya 

memperoleh prestasi lebih bagus. Informasi ini memperkuat gagasan tersebut. Sarana berbagi informasi 

timbal balik memberikan peluang bagi pelajar untuk tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif 

melainkan juga untuk bersentuhan dengan bahan ajar, mengamati tampilan gambar, dan mengerjakan 

latihan yang sudah tersedia. Hal ini membuat pengertian mereka akan materi pelajaran jadi lebih mendalam.. 

 

Dalam pendidikan Islam, efektifitas media pembelajaran juga harus diukur dari seberapa baik mereka 

mendukung semua tujuan pendidikan. Al-Attas menyatakan bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 

pembentukan adab, yaitu keselarasan antara ilmu, sikap, dan tingkah laku siswa [11]. Media interaktif yang 

dikembangkan dalam penelitian ini disajikan secara kontekstual dan menarik, sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami konsep PAI tetapi juga lebih mudah mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Pemanfaatan Google Sites sebagai platform pembelajaran juga relevan dengan tuntutan pembelajaran 

di era digital. Sugiyono menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web memiliki keunggulan dalam 

hal fleksibilitas akses dan mendorong pembelajaran mandiri [12]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Google Sites dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai media pembelajaran PAI, sekaligus memperkuat 

temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media berbasis web mampu meningkatkan minat 

dan hasil belajar peserta didik [13]. 

Kajian yang telah dilakukan sebelumnya memperlihatkan jika penggunaan sarana interaktif berbasis 

web mampu meningkatkan capaian pembelajaran peserta didik. Hasil dari penyelidikan ini sejalan dengan 

apa yang sudah ditemukan sebelumnya. Hidayat dan Kurniawan mengutarakan bahwa memakai Google Sites 

memiliki kemungkinan besar meningkatkan minat dan pengertian peserta didik terhadap bahan ajaran. 

Dengan cara yang sama, investigasi oleh Taufik dan Arwin memperlihatkan bahwa pemakaian media 

interaktif dalam proses belajar Pendidikan Agama Islam memberikan dampak baik terhadap prestasi belajar 

peserta didik. Penemuan yang mirip mengindikasikan bahwa penerapan media interaktif berbasis web dapat 

menjadikan pengajaran lebih berarti dan mendorong peserta didik untuk ambil bagian lebih giat dalam 

kegiatan belajar mereka. 
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Namun, studi ini unik dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya karena secara khusus meneliti 

konteks Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar dan mengevaluasi media secara menyeluruh dari 

aspek kepraktisan, efektivitas, serta kelayakan. Hasil dari penelitian ini memperkaya bukti empiris mengenai 

sejauh mana pembelajaran PAI di sekolah dasar dengan menggunakan media interaktif yang berbasis Google 

Sites terbukti efektif. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa perbedaan dalam konteks tingkat pendidikan dan 

karakteristik siswa dapat menyebabkan variasi dalam respons dan hasil pembelajaran. 

Secara umum, temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembuatan multimedia interaktif yang 

menggunakan Google Sites merupakan langkah cerdas untuk meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam 

di tingkat sekolah dasar. Media yang dirancang bukan hanya berguna, tetapi juga terbukti mampu 

meningkatkan prestasi belajar para siswa. Oleh karena itu, inovasi dengan dukungan teknologi perlu terus 

diupayakan agar pembelajaran Pendidikan Agama Islam menjadi lebih menarik, relevan, dan sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan siswa di zaman digital. 

Simpulan 

Studi ini menunjukkan bahwa multimedia interaktif yang dibuat oleh Google Sites dapat menjadi 

solusi yang berguna untuk mengajarkan pendidikan agama Islam di sekolah dasar. Media pembelajaran ini, 

yang menggabungkan teks, gambar, video, dan aktivitas interaktif, terbukti layak digunakan karena 

tampilannya, materinya, dan bagaimana mereka sesuai dengan proses pembelajaran. Hasil validasi para ahli 

menunjukkan bahwa media memenuhi persyaratan sebagai media pembelajaran yang berkualitas tinggi dan 

siap digunakan di kelas. 

 

 

Multimedia interaktif tidak hanya mendapatkan penilaian yang baik, tetapi juga memiliki kemudahan 

dalam penggunaan, serta menerima feedback yang sangat positif dari para siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

alat belajar yang menarik dan bersahabat dengan siswa dapat menjadikan proses belajar lebih menyenangkan 

dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi secara aktif. 

 

Hasil studi mengindikasikan bahwa platform interaktif yang dikembangkan menggunakan Google 

Sites terbukti baik, efisien, dan efektif dalam memperbaiki prestasi belajar siswa di pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada tingkat sekolah dasar. Temuan ini selaras dengan tujuan dari penelitian, yaitu untuk 

merancang serta menguji alat pembelajaran yang berlandaskan teknologi. Dengan demikian, platform 

interaktif ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif yang inovatif dan relevan untuk mendukung proses 

belajar mengajar.. 

 

Sementara penelitian ini memiliki manfaat teoretis, juga memiliki manfaat praktis bagi pendidik. 

Yang paling penting adalah bagaimana guru dapat menggunakan teknologi pembelajaran berbasis web yang 
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mudah diakses dan cocok dengan siswa sekolah dasar untuk membuat pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, dan mendalam. 

 

 

Namun, studi ini menghadapi sejumlah batasan. Dalam hal ini, jumlah subyek yang diteliti terbatas 

dan konten pendidikan agama Islam yang dianalisis belum mencakup seluruh kompetensi yang diperlukan 

untuk pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memungkinkan hasil penelitian ini dapat diaplikasikan lebih 

luas, penelitian di masa mendatang harus melibatkan lebih banyak subyek, memperluas variasi materi, serta 

mengevaluasi efektivitas media interaktif berbasis Google Sites dalam berbagai konteks sekolah dan tingkat 

pendidikan. 
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